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abstrak—Pembelajaran keterampilan menyimak pada siswa SMP menghadapi berbagai 

tantangan, terutama dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran 
yang inovatif dan berbasis teknologi untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa 
SMP. Penelitian menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan analisis 
terhadap data sekunder berupa jurnal dan buku terkait. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemilihan video yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa, pemanfaatan fitur 
pendukung seperti subtitle dan pengaturan kecepatan, dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran menyimak. Kesimpulannya, YouTube memiliki potensi besar sebagai media 
pembelajaran interaktif yang mampu mendukung keterampilan abad ke-21, seperti 
komunikasi dan kolaborasi, yang esensial bagi siswa SMP di era digital. 

 
Kata Kunci: keterampilan menyimak,  siswa SMP, YouTube 

 
Abstract—Listening skills in junior high school students face various challenges, 
particularly in enhancing student engagement and comprehension. This study aims to 
explore the use of YouTube as an innovative and technology-based learning medium to 
improve students' listening skills. The research utilized the Systematic Literature Review 
(SLR) method, analyzing secondary data from relevant journals and books. The findings 
reveal that selecting videos aligned with students' comprehension levels, utilizing 
supportive features such as subtitles and speed adjustments. In conclusion, YouTube 
offers immense potential as an interactive learning medium, supporting 21st-century 
skills such as communication and collaboration, which are essential for junior high 
school students in the digital era. 
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PENDAHULUAN 
Menurut Shalahuddin & Suyanto, (2024) siswa SMP merupakan remaja pada tahap 

awal. Via & Padang, (2021)  berpendapat Siswa SMP memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. 

Selain itu, mereka juga telah tercatat sebagai pelajar pada jenjang sekolah SMP (Hermes 

dkk., 2022). Jadi dapat disimpulkan siswa SMP adalah seorang remaja awal, mereka 

memiliki rasa ingin tahu serta telah tercatat sebagai peserta didik pada sekolah SMP. Oleh 

karena itu siswa Smp juga memliki karakteristik berbeda beda. 
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 siswa   SMP   pada dasarnya   memiliki  karakteristik  masih  labil  sebab  memasuki  

masa  pubertas  yang pertama (Indriana & Salam, 2022). Menurut Suhardi, (2012)   Usia  

antara 13 hingga 15 tahun, merupakan  pergantian usia siswa   dari masa  anak menuju usia 

remaja. (Mustaghhfiroh & Listyaningsih, 2023). Juga berpendapat bahwa Siswa dimasa SMP 

sedang berusaha menemukan identitas diri mereka sebagai remaja yang akan segera 

memasuki tahap kedewasaan. Jadi dapat di simpulkan bahwa siswa SMP, yang berusia antara 

13 hingga 15 tahun, berada dalam masa pertumbuhan  yang penuh perubahan. Mereka 

mengalami ketidakstabilan emosional karena memasuki masa pubertas pertama dan. Masa ini 

penting dalam perkembangan mereka menuju usia dewasa. Seiring dengan itu, peran siswa 

SMP juga sangat penting  dalam membangun kedewasaan dan kepribadian mereka. 

 Peran siswa smp Adalah  Berpikir kritis dan responsive terhadap berbagai masalah 

(Syafril & Zen, 2017). karena sangat penting dalam mendukung keberhasilan inovasi 

pendidikan  dan tidak terlepas dari berbagai komponen  lainnya. Selain berfungsi sebagai 

penerima materi dari guru, siswa juga memiliki kesempatan untuk berbagi pengetahuan dan 

pengalamannya dengan teman-teman sekelas (Najib & Maunah, 2022). Kemudian Siswa juga 

memegang peran yang sangat penting sebagai calon penerus bangsa. Oleh karena itu, mereka 

dituntut untuk mampu mengembangkan potensi diri melalui berbagai kegiatan organisasi ( 

Joko, 2018). Jadi dapat di simpulkan  bahwa peran siswa SMP sangat penting  dalam 

mendukung keberhasilan pendidikan dan inovasi. Selain menerima materi, siswa juga 

berperan aktif dalam berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan teman-temannya. Sebagai 

calon penerus bangsa, mereka dituntut untuk mengembangkan potensi diri melalui berbagai 

kegiatan organisasi yang dapat mempersiapkan mereka untuk masa depan. Sejalan dengan 

itu, keterampilan menyimak menjadi aspek penting yang harus dimiliki siswa, karena dapat 

meningkatkan pemahaman dan komunikasi efektif di dalam kelas. 

Menurut Ilham & Wijiati, (2020) Keterampilan menyimak adalah suatu keterampilan 

berbahasa  yang dipelajari paling awal oleh manusia. Maryanti & Fitri, (2022) menambahkan 

keterampilan menyimak menjadi dasar bagi keterampilan berbahasa lain. Selain itu, 

Mianawati, dkk., (2019) juga menambahkan keterampilan menyimak membutuhkan 

perhatian penuh untuk memahami maksud tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan menyimak merupakan keterampilan berbahasa pertama agar memahami maksud 

dan tujuan tertentu. 

 

Menurut Rahayu, dkk., (2021)  keterampilan menyimak memiliki tujuan yaitu 

seseorang mampu untuk mengerti isi dari pembicaraan. Septya, dkk., (2022) mengemukakan 

keterampilan menyimak bertujuan untuk menyampaikan gagasan pribadi. Selain itu Jatiyasa, 

(2012) juga menambahkan keterampilan menyimak  membantu mendapatkan informasi. Jadi 

keterampilan menyimak bertujuan memahami makna, menyampaikan pendapat, 

mendapatkan  

Informasi, serta memiliki berbagai manfaat lainnya. 

 

Keterampilan menyimak memiliki berbagai manfaat yaitu mengenalkan kita terhadap 

konsep dan perihal lain yang belum dipahami (Kardian, 2018). Karena dengan menyimak kita 

akan mendapatkan masukan dan membuat kita medapatkan pengalaman lebih baik (Ahmad 

dkk., 2018). Selain itu dengan menyimak kita akan menerima banyak kosakata baru dan cara 

baru untuk menyampaikan sesuatu, sehingga membuat kita berinisiatif lebih baik dalam 

berkomunikasi terutama dalam menyampaikan sesuatu (Triyadi, 2015). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa manfaat menyimak kita akan mendapatkan hal hal baru sehingga 
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membuat kita menjadi lebih baik dan kreatif. Aplikasi yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan menyimak yaitu dengan memanfaatkan aplikasi youtube 

 

Menurut Mujianto, (2019) youtube merupakan aplikasi paling banyak  media sosial 

yang paling banyak disukai oleh masyarakat. Harianto & Putra, (2022) meyampaikan karena 

youtube memuat berupa video, gambar, dan audio. Masruuroh, (2024) juga berpendapat 

youtube bukan hanya sekedar bisa ditonton, tetapi juga bisa menggunggah atau membagikan 

video. Jadi dapat disimpulkan bahwa youtube adalah aplikasi paling diminati, karena dapat 

menonton dan mengunggah video. Selain itu ada banyak sekali manfaat bisa di dapatkan. 

 

Youtube memiliki  manfaat sebagai media pembelajaran (Mutoharoh dkk., 2022) dan 

menumbuhkan semangat belajar (Milala dkk., 2024). Selain itu, youtube bermanfaat sebagai 

media hiburan (Mangole dkk., 2017). Jadi dapat disimpulkan  youtube bermanfaat sebagai 

sarana belajar. Serta berperan dalam dunia pendidikan.   

 

Youtube memiliki peran sebagai media  untuk mencari referensi pelajaran bagi siswa 

(Magfiroh, 2021). Karena didalam aplikasi youtube  memuat materi pelajaran (Yudha & 

Sundari 2021). Kemudian youtube juga dapat membantu siswa dalam proses belajar (Prasista 

dkk., 2023). Jadi dapat di simpulkan youtube berperan sebagai alat bantu siswa dalam 

pembelajaran.  

 

Artikel ini penting ditulis untuk mengatasi tantangan pembelajaran keterampilan 

menyimak pada siswa SMP, yang merupakan aspek fundamental dalam pengembangan 

kemampuan berbahasa. Dengan pendekatan yang inovatif, yaitu memanfaatkan YouTube 

sebagai media pembelajaran, artikel ini menawarkan solusi yang relevan di era digital. Selain 

menjadi platform yang familiar bagi siswa, YouTube memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa melalui konten visual dan audio yang 

menarik. Penelitian ini juga bertujuan untuk mendorong adopsi teknologi dalam pendidikan, 

mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21, dan memberikan alternatif 

pembelajaran yang lebih fleksibel dan interaktif. 
 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal 
dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah metode yang digunakan untuk 
menyelidiki, menafsirkan, dan mengevaluasi penelitian yang relevan  (Triandini 
dkk., 2019 dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024). 
 

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh 
dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk informasi yang sebelunya sudah ada. Data 
sekunder yang digunakan di dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, atau 
bahkan kalimat yang diambil dari buku dan jurnal (Jabnabillah, dkk., 2023) 

 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode 

simak dan catat adalah cara untuk menyimak referensi dan buku buku dengan 
bebas (Mariska dan Hasanudin, 2023). Metode simak di dalam penelitian ini dengan 
cara .penyimakan, dimana metode ini sama seperti metode observasi (Apriastuti 
dkk., 2019). Metode catat di dalam penelitian ini dengan cara mencatat informasi  
dari apa yang telah di simak (Jannah dkk., 2017) 
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Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi 
menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
meningkatkan kresibilitas, dan kualitas penelitian, yaitu dengan cara 
menggabungkan berbagai referensi penelitian. Triangulasi di dalam penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi teori. Pada penelitian ini teori dari hasil riset atau 
konsep pakar dijadikan validasi atas pernyataan atau konsep yang sedang 
disampaikan. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Beberapa hal yang harus dilakukan agar meningkatkan keterampilam 
menyimak pada siswa SMP dapat dilakukan melalui aplikasi Youtube seperti 
berikut. 
 
1. Memilih Video yang Sesuai dengan Tingkat Pemahaman Siswa 

 

Pemilihan video yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa SMP adalah salah satu 

langkah yang paling krusial dalam meningkatkan keterampilan menyimak mereka melalui 

aplikasi YouTube. Siswa di tingkat SMP memiliki tingkat kemampuan kognitif yang 

berbeda-beda, sehingga video yang terlalu sulit dapat menyebabkan mereka kesulitan 

memahami informasi yang disampaikan, sedangkan video yang terlalu mudah tidak akan 

menantang mereka untuk berpikir kritis. Oleh karena itu, guru perlu memilih video yang 

sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan pembelajaran siswa. 

 

Selain itu, memilih video yang sesuai dengan minat siswa juga berperan penting dalam 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar. Generasi milenial, yang merupakan 

mayoritas siswa SMP, lebih cenderung tertarik pada media yang berbasis visual dan 

interaktif, seperti video YouTube. Dengan adanya berbagai pilihan tema dan jenis video yang 

ada di YouTube, guru dapat memilih video yang tidak hanya sesuai dengan kurikulum tetapi 

juga yang dapat menarik perhatian siswa. Video yang menarik dan relevan dengan kehidupan 

mereka akan lebih mudah diserap oleh siswa. Oleh karena itu, pemilihan video tidak hanya 

mengacu pada kesesuaian materi, tetapi juga pada daya tarik visual dan konten yang dapat 

merangsang minat siswa. 

 

 

Adji dkk., (2021) juga menguatkan hal ini dengan menyatakan bahwa video yang 

berkaitan langsung dengan topik yang dipelajari akan memberikan pemahaman yang lebih 

baik bagi siswa. Mereka menemukan bahwa video pembelajaran yang sesuai dengan topik 

yang dipelajari di sekolah akan mempercepat proses pemahaman siswa, karena siswa dapat 

langsung mengaitkan informasi yang diterima dengan pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Video yang relevan dengan kehidupan siswa juga memiliki daya tarik tersendiri, 

yang membantu siswa tetap termotivasi untuk belajar. 

 

Memilih video yang sesuai dengan tingkat pemahaman dan minat siswa merupakan 

langkah awal yang penting dalam meningkatkan keterampilan menyimak mereka. Video 

yang relevan dengan materi pelajaran dan menarik bagi siswa akan memudahkan mereka 

dalam memahami informasi. Oleh karena itu, guru perlu memilih video yang tepat, baik dari 

segi kesulitan materi, relevansi dengan kurikulum, serta daya tarik video tersebut agar proses 
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pembelajaran melalui YouTube lebih efektif dan menyenangkan. Pemilihan video yang tepat 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa, membuat mereka lebih fokus, dan memudahkan 

mereka dalam menyimak materi yang diajarkan. 
 

2. Membimbing Siswa Menggunakan Fitur Pendukung di YouTube 

 

Selain memilih video yang tepat, penting juga untuk memanfaatkan fitur-fitur yang ada di 

YouTube untuk mendukung peningkatan keterampilan menyimak siswa. YouTube 

menyediakan berbagai fitur yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, seperti 

subtitle, pengaturan kecepatan, jeda, dan pengulangan video. Fitur-fitur ini dapat membantu 

siswa memahami materi yang disampaikan dalam video dengan lebih baik, terutama ketika 

mereka kesulitan dengan kosakata atau pengucapan yang cepat. 

 

Fitur subtitle di YouTube sangat membantu siswa dalam memahami materi yang 

disampaikan, terutama jika video tersebut menggunakan bahasa asing atau memiliki 

pengucapan yang cepat. Subtitle membantu siswa untuk mendengarkan dan membaca teks 

yang sesuai dengan apa yang diucapkan dalam video, yang memperkuat pemahaman mereka 

terhadap isi materi. Selain itu, fitur pengaturan kecepatan video memungkinkan siswa untuk 

memperlambat atau mempercepat video sesuai dengan kebutuhan mereka. Siswa yang 

merasa kesulitan mengikuti materi dengan kecepatan normal dapat memperlambat video 

untuk memahami setiap detail, sementara siswa yang merasa lebih cepat menyerap informasi 

dapat mempercepat video. 

 

Fitur pause atau jeda juga memungkinkan siswa untuk berhenti sejenak dan mencatat 

informasi penting atau untuk berpikir lebih dalam tentang materi yang baru saja mereka 

dengar. Fitur ini sangat bermanfaat untuk memastikan bahwa siswa tidak melewatkan 

informasi yang penting. Dengan semua fitur pendukung ini, YouTube memungkinkan siswa 

untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kecepatan dan kemampuan mereka sendiri, yang 

dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan menyimak mereka. 

 

Penelitian oleh Batubara & Batubara, (2020) mengungkapkan bahwa fitur-fitur seperti 

subtitle dan pengaturan kecepatan video dapat sangat membantu siswa dalam memahami 

materi yang disampaikan. Fitur-fitur ini memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang 

lebih fleksibel, sehingga mereka dapat belajar sesuai dengan kemampuan mereka. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa penggunaan fitur-fitur YouTube yang mendukung pemahaman siswa 

sangat efektif dalam pembelajaran daring, karena siswa dapat memanipulasi video sesuai 

dengan kebutuhan mereka untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik. 

 

 

Fitur-fitur pendukung yang disediakan oleh YouTube, seperti subtitle, pengaturan 

kecepatan, jeda, dan pengulangan video, sangat bermanfaat dalam meningkatkan 

keterampilan menyimak siswa. Dengan memanfaatkan fitur-fitur ini, siswa dapat lebih fokus 

dan memahami materi yang disampaikan. Oleh karena itu, guru perlu membimbing siswa 

dalam menggunakan fitur-fitur tersebut dengan bijak agar mereka dapat belajar dengan lebih 

efektif. Penggunaan fitur-fitur ini memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran, 

memungkinkan siswa untuk menyesuaikan kecepatan dan proses belajar sesuai dengan 

kemampuan mereka, yang pada akhirnya akan meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

materi yang diajarkan. 
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SIMPULAN 
 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa YouTube memiliki potensi besar 
sebagai media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan 
menyimak siswa SMP. Dengan pemilihan video yang sesuai dengan tingkat 
pemahaman dan minat siswa, serta pemanfaatan fitur pendukung seperti subtitle, 
pengaturan kecepatan, jeda, dan pengulangan video, siswa dapat lebih mudah 
memahami materi yang disampaikan. Selain itu, pembimbingan dari guru dalam 
menggunakan platform ini sangat penting untuk memastikan penggunaannya 
optimal dalam proses pembelajaran. YouTube tidak hanya menjadi alat bantu 
belajar yang interaktif, tetapi juga mampu mendukung pengembangan keterampilan 
abad ke-21, seperti berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi, yang sangat relevan 
di era digital. 
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